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ABSTRAK

Wakai merupakan merek sepatu lokal Indonesia yang sempat menjadi trend pada tahun
2012 hingga 2014. Seiring dengan berjalannya waktu, Wakai mulai mengalami penurunan
popularitas. Gerai yang terlihat sepi pengunjung dan pengguna sepatu Wakai yang semakin
jarang ditemukan, mendorong penulis untuk melakukan penelitian pendahulu secara
mendalam untuk mengetahui hal yang sebenarnya terjadi di lapangan.

Berdasarkan kenyataan di lapangan dan hasil penelitian pendahulu, penulis
mendapatkan gejala yang terobservasi yaitu “niat beli ulang sepatu Wakai rendah”. Hal
tersebut timbul karena mayoritas konsumen merasa bahwa sepatu Wakai kurang worth-it.
Oleh karena itu, penelitian ini diarakan untuk meneliti pengaruh customer perceived value
terhadap niat beli ulang sepatu Wakai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui customer perceived value sepatu
Wakai dan niat beli ulang konsumen terhadap sepatu Wakai serta pengaruh customer
perceived value terhadap niat beli ulang sepatu Wakai. Penulis berharap hasil dari
penelitian ini dapat memberikan evaluasi dan informasi tambahan kepada pihak Wakai
untuk melakukan perbaikan dan pengembangan usaha sehingga merek Wakai dapat terus
berkembang dan menjadi merek sepatu lokal Indonesia yang terkenal hingga ke
mancanegara.

Penelitian ini menganalisa dua variabel yaitu customer perceived value
sebagai variabel independen dan niat beli ulang sebagai variabel dependen. Penulis
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Kotler dan Keller dan dipadukan dengan
penelitian-penelitian terdahulu untuk menganalisa variabel customer perceived value.

Penelitian ini merupakan applied research dengan menggunakan metode
eksplanatori dan analisis data deskriptif. Untuk pengumpulan data responden, digunakan
kuesioner yang disebarkan kepada 136 responden di Bandung dengan ketentuan bahwa
individu tersebut sedang/pernah memakai sepatu Wakai. Kuesioner tersebut menggunakan
google form dan disebarkan menggunakan personal chat melalui media sosial/aplikasi
pengiriman pesan pada tanggal 13 Maret 2020 hingga 5 April. Hasil kuesioner tersebut
dilakukan analisa secara kualitatif dan kuantitatif diantaranya uji asumsi klasik-normalitas,
uji statistik F, uji statistik T, uji koefisien determinasi, dan analisa regresi sederhana

Hasil dari penelitian ini adalah residu berdistribusi normal, variabel
customer perceived value berkontribusi sebesar 17% terhadap niat beli ulang, customer
perceived value memberikan pengaruh positif sebesar 0,599 terhadap niat beli ulang sepatu
Wakai, niat beli ulang adalah 1,044 ketika customer perceived value sama dengan nol dan
akan mengalami kenaikan sebesar 0,599 ketika customer perceived value naik 1 satuan.

Akhirnya, penelitian ini mengajukan beberapa saran kepada pihak
perusahaan Wakai untuk lebih memperluas pemasaran produk pada jenjang usia 16-35
tahun, meningkatkan kenyamanan dan kemudahaan penggunaan sebagai salah satu
keunggulan Wakai, melakukan pengembangan produk secara berkala, mempertahankan
kisaran harga sepatu agar sesuai dengan budget konsumen, melakukan pengembangan
produk, mengadakan kegiatan promo pembelian pada momen tahunan, merancang program
khusus member dan memperkenalkanya kepada masyarakat luas. Dengan begitu,
diharapkan dapat meningkatkan customer perceived value dan niat beli ulang sepatu
Wakai.

Kata kunci : customer perceived value, niat beli ulang, regresi linier sederhana, sepatu
Wakai



ABSTRACT

Wakai is a local Indonesian shoes brand that had become a trend in 2012 to 2014. Over
time, Wakai began to experience a decline in popularity. Outlets that seemed empty of
visitors and users of Wakai are rarely found, encouraging writers to conduct preliminary
research in depth to find out what really happened in the field.

Based on the reality in the field and the results of the predecessor research,
the writer gets the observed symptom that is "intention to repurchase low Wakai shoes".
This arises because the majority of consumers feel that Wakai shoes are less worthy-it.
Therefore, this study is intended to examine the effect of customer perceived value on the
intention to repurchase Wakai shoes.

This study aims to determine how the customer perceived value of Wakai,
how the consumers' intention to repurchase Wakai, how the influence of customer
perceived value on the intention to repurchase Wakai, and how much influence the
customer perceived value has on the intention to repurchase Wakai. The author hopes the
results of this research can provide evaluation and additional information to the Wakai party
to make improvements and business development so that the Wakai brand can continue to
grow and become a well-known Indonesian local footwear brand to foreign countries.

This study analyzes two variables, namely customer perceived value as an
independent variable and repurchase intention as the dependent variable. The author uses
the theory put forward by Kotler and Keller and combined with previous studies to analyze
customer perceived value variables.

This research is applied research using explanatory methods and
descriptive data analysis. For the collection of respondent data, a questionnaire was used
that was distributed to 136 respondents in Bandung provided that the individual was / had
worn Wakai. The questionnaire used the google form and was distributed using personal
chat through social media / messaging applications on March 13, 2020 until April 5. The
results of the questionnaire were analyzed qualitatively and quantitatively, including
classic-normality assumption test, F statistical test, T statistical test, the coefficient of
determination test, and simple linear regression analysis.

The results of this study are normally distributed residues, variable
customer perceived value contributes 17% to the repurchase intention, customer perceived
value gives a positive influence of 0.599 to the intention to repurchase Wakai shoes, the
repurchase intention is 1.044 when the customer perceived value equals zero and will
increase by 0.599 when the customer perceived value goes up by 1 unit.

Finally, this research proposes a number of suggestions to the Wakai
company to further expand product marketing at the age of 16-35 years, increase comfort
and ease of use as one of Wakai's advantages, conduct product development regularly,
maintain a range of shoe prices to fit the consumer budget , do product development, hold
promotional promo activities at an annual moment, design special member programs and
introduce them to the wider community That way, it is expected to increase customer
perceived value and intention to repurchase Wakai shoes.

Keywords: customer perceived value, repurchase intention, simple linier regresion, Wakai
shoes
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Setiap perubahan yang terjadi tentunya akan memberikan dampak, baik dampak
yang bersifat positif maupun dampak yang bersifat negatif. Perubahan terjadi
dikarenakan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah proses globalisasi.
Globalisasi dapat dikatakan sebagai salah satu penyebab terjadinya perubahan besar
dalam kehidupan manusia dan aspek-aspek penunjang kehidupan tersebut. Salah
satu perubahan yang paling dirasakan dan memberikan dampak luas adalah adanya
perubahan kebutuhan dan gaya hidup masyarakat yang terus-menerus terjadi.

Perubahan kebutuhan dan gaya hidup masyarakat dapat dijadikan
peluang untuk memperbaiki dan meningkatkan kehidupan, terkhusus pada aspek
ekonomi. Para pelaku bisnis harus mampu membaca dan merumuskan strategi
bisnis yang tepat secara berkala sehingga perubahan tersebut menjadi peluang dan
keuntungan bagi bisnis yang dijalankan.

Menurut Ricky Joseph Pesik selaku Wakil Kepala BEKRAF,
Industri fesyen terus mengalami pertumbuhan yang positif dan telah berkontribusi
terhadap PDB sebesar 9% dan 50% hasil produk ekspor industri kreatif Indonesia
berasal dari sub-sektor fesyen lokal(CNBC Indonesia, 2019). Merek sepatu lokal
Indonesia salah satunya adalah Wakai. Hingga April 2019, Wakai telah
memasarkan produknya melalui gerai pribadi yang jumlahnya telah melebihi 50
yang tersebar di 16 kota di Indonesia, situs belanja onmezzo.com dan e-commerce
lainnya, dan telah mengekspor produk Wakai ke berbagai negara di Asia.

Dilansir dari laman Bisnis.com (2019), Wakai hadir pertama kali
pada tahun 2012 dengan mengangkat tema spirit of Japan. Salah satu strategi bisnis
yang dijalankan oleh Wakai yaitu memberikan nuansa Jepang pada setiap desain
dan gerai sepatu Wakai, dan secara konsisten menjaga kualitas dan mutu pada setiap
pengembangan produk. Strategi bisnis tersebut berhasil menjadikan Wakai sebagai

salah satu trend fesyen pada tahun 2012 khususnya dikalangan anak muda.



Seiring dengan berjalannya waktu, Wakai mulai mengalami
penurunan popularitas. Gerai yang terlihat sepi pengunjung dan pengguna sepatu Wakai
yang semakin jarang ditemui, maka penulis melakukan penelitian pendahuluan untuk lebih
mengetahui hal yang terjadi di lapangan. Berdasarkan kenyataan yang ditemukan, penulis
menemukan gejala bahwa “niat beli ulang sepatu Wakai rendah”. Penulis melakukan 2
penelitian pendahulu yaitu dengan observasi review pengguna sepatu Wakai dan
berita mengenai sepatu Wakai dan wawancara tidak terstuktur kepada 31
responden. Penelitian pendahulu tersebut dimaksudkan untuk mengetahui
pandangan konsumen mengenai customer perceived value sepatu Wakai dan apakah

benar niat beli ulang sepatu Wakai rendah serta faktor penyebabnya.
Gambar 1. 1
Niat Beli Ulang Sepatu Wakai

Pasti Tidak Berniat Kemungkinan Tidak Berniat

Kemungkinan Berniat Pasti Berniat
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Sumber: Hasil Penelitian Pendahulu

Berdasarkan Gambar 1.1, mayoritas responden menyatakan
kemungkinan tidak berniat untuk melakukan pembelian ulang sebanyak 49% atau
15 dari 31 responden. Kemudian, sebanyak 32% atau 10 dari 31 responden
menyatakan kemungkinan berniat untuk melakukan pembelian ulang sepatu Wakai.
Sisanya, sebanyak 19% atau 6 dari 31 responden menyatakan pasti tidak berniat
dan tidak ada responden yang menyatakan pasti berniat melakukan pembelian ulang

sepatu Wakai.



Gambar 1. 2
Review Negatif Sepatu Wakai

#383

Re: WAKAI

dear all ikutan ya,

mau tanya juga, beli wakai bermotif dan warna biru..baru 2 sampai 3 bulan
pengunaan sudah belel dan jelek banget penampilannya..apakah ada yang bernasib
sama?Hidden Content

pemakaian standart deh, cuman dipakai ke kantor dan ngampus dan tidak siang hari.

Re: WAKAI

baru punya 1 pasang sepatu merk ini, menurut gw enak dipake jalan deket, kalo buat
jalan jauh agak sakit jadinya telapak kaki

#499

Re: WAKAI

Aku gak rekomen untuk beli wakai girls. aku udah pake wakai berkali-kali dan selalu
rusak dan hancur. Bahanny tipis banget dan kalo basah kena air langsung deh gak
bagus banget. Apalagi kalo udh di cuci. Pas kering kayak mengkerut.

(£ Re: WAKAI

wakai mahal banget ya sekarang 400an? omg

kemaren mampir ke tokonya lagi diskon sih...tapi cuma ukuran 36 jeng jeng. nyari
ukuran 39 yg diskon cuma tinggal 1 warna pink stabilo ya kali mau dipake ke kantor
langsung dilahap sama hrd.

mundur dehh males beli full price mending po clarks sekalian dah

Sumber: femaledaily.com

Penelitian pendahulu dengan melakukan observasi review pengguna,
menemukan temuan bahwa terdapat beberapa review negatif mengenai sepatu
Wakai. Berdasarkan Gambar 1.2 diatas, dapat dilihat bahwa beberapa pengguna
mengalami hal yang kurang mengenakan dalam mengonsumsi sepatu Wakai
diantaranya warna yang cepat pudar, rasa sakit ditelapak kaki ketika berjalan jauh,
ketidakawetan sepatu, bahan yang mudah menyerap air, bahan sepatu mengerut

setelah dicuci, dan harga sepatu yang tergolong mahal.



Gambar 1. 3
Review Positif Sepatu Wakai

(£ Re: WAKAI

wakaaailili empuk banget enakkk pewe deh pokoknya
warna nya juga bagus-bagus

2 Re: WAKAI

wah baru tau kl inl preduk lokal, suamiku juga penggemar wakai. Kl dy tau ini produk
lokal, pasti kaget, soalnya kualitasnya ga kalah sama merk luar n harganya jg
lumayan.

so far puas sih, enak makenya n ga bikin lecet. Kemaren ada model baru buat cewe,
bagus jd pengen beli Hidden Content

#443

£ Re: WAKAI

minggu kemaren beli wakai...pas promo buy 1 get 1 Hidden Content
lumayan banget jadi-nya..kalo harga normal lumayan mahal hehehe
dapet yg merah, motif benang2 sulam....sukaaa banget krn enak dipake-nya

£ Re: WAKAI

sekeluarga suka banget beli wakal wkwk apalgi pas diskon gtu atau kyk buy 1 get 1
soalnya enak banget di pakai nyaman banget dan it's Just fitinto my feet. aku
sukanya warna2 netral and just avoid pattern color krn bikin heboh kaki aja wkwk yg
agak susah sih karena bahannya kadang suka cepet kotor makanya aku slalu beli
warna gelap dan invest aja beli pembersih sepatuny di wakai 250rb tp di pake bnyk
sepatu dan kan bisa dipake jangka panjang

77,

]

[ Re: WAKAI

iya sepatunya gak jebol jebol masak...
gua udah coba pake ke gunung

Sumber: femaledaily.com

Penelitian pendahulu dengan melakukan observasi review pengguna
juga menemukan temuan bahwa terdapat beberapa review positif mengenai sepatu
Wakai. Berdasarkan Gambar 1.3 diatas, dapat dilihat bahwa beberapa pengguna
memberikan pandangan yang positif dalam mengonsumsi sepatu Wakai
diantaranya sepatu yang empuk dan nyaman ketika digunakan, kualitas sepatu yang
tidak kalah dengan merek internasional, dengan adanya promo buy 1 get 1 sangat
membantu pengguna dalam memiliki sepatu Wakai, produk perawatan sepatu yang
setimpal dengan manfaat yang didapat, dan sepatu yang awet.

Wawancara tidak terstruktur juga dilakukan sebagai bagian dari
penelitian pendahulu. Dalam wawancara tersebut, penulis menemukan pandangan
pengguna setelah mengonsumsi sepatu Wakai dan penilaian dengan
membandingkan manfaat yang didapatkan dan biaya yang dikeluarkan kepada 31

pengguna sepatu Wakai.



Gambar 1. 4
Pandangan Positif Mengenai Sepatu Wakai
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Sumber: Hasil Penelitian Pendahulu

Berdasarkan Gambar 1.4, penulis mendapatkan beberapa pandangan
positif mengenai sepatu Wakai diantaranya mayoritas pandangan positif mengenai
sepatu Wakai adalah kenyamanan dalam pemakaian sebanyak 21 dari 96 tanggapan.
Pandangan mengenai design sepatu Wakai yang fashionable sebanyak 15 dari 96
tanggapan, pandangan mengenai design sepatu Wakai yang unik sebanyak 14 dari
96 tanggapan, dan pandangan mengenai kemudahan dalam pemakaian sebanyak 13
dari 96 tanggapan.

Pandangan mengenai design sepatu Wakai yang simple sebanyak 8
dari 96 tanggapan, masing-masing sebanyak 7 dari 96 tanggapan untuk bahan yang
berkualitas dan tahan lama. Kemudian, pandangan mengenai warna sepatu Wakai
yang bervariasi sebanyak 5 dari 96 tanggapan, pandangan mengenai design sepatu
Wakai yang bervariasi sebanyak 3 dari 96 tanggapan, dan pandangan mengenai
design sepatu Wakai yang trendy sebanyak 2 dari 96 tanggapan. Selain itu
pandangan mengenai diskon yang menjadikan sepatu Wakai lebih terjangkau

sebanyak 1 dari 96 tanggapan.



Gambar 1.5
Pandangan Negatif Mengenai Sepatu Wakai
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Sumber: Hasil Penelitian Pendahulu

Berdasarkan Gambar 1.5, penulis juga mendapatkan beberapa
pandangan negatif mengenai sepatu Wakai diantaranya mayoritas pandangan
negatif mengenai sepatu Wakai adalah harga sepatu Wakai yang tergolong mahal
sebanyak 16 dari 87 tanggapan. Pandangan negatif mengenai ketidaktersedianya
sirkulasi udara pada sepatu Wakai sebanyak 9 dari 87 tanggapan, pandangan negatif
mengenai design sepatu Wakai yang kurang up to date dan kualitas sol sepatu yang
menurun dari produk terdahulu masing-masing sebanyak 8 dari 87 tanggapan, dan
pandangan negatif mengenai ketidaknyamanan sepatu Wakai bila digunakan terlalu
lama, bahan sepatu yang cepat kotor, dan noda sepatu yang sulit dibersihkan masing-
masing sebanyak 7 dari 87 tanggapan.

Pandangan negatif mengenai sepatu Wakai yang mudah odor
(menimbulkan bau kaki) sebanyak 5 dari 87 tanggapan, pandangan negatif
mengenai warna sepatu Wakai yang pudar ketika dicuci sebanyak 4 dari 87
tanggapan, dan pandangan negatif mengenai sol luar sepatu Wakai yang cepat tipis
dan licin dan bahan sepatu yang cepat menyerap air masing-masing sebanyak 3
dari87 tanggapan.

Kemudian, pandangan negatif mengenai ukuran sepatu yang
nanggung/tidak pas dan kesulitan dalam perawatan sepatu masing-masing sebanyak
2 dari 87 tanggapan. Selain itu pandangan negatif mengenai adanya perbedaan

bahan sepatu padahal tipe sama, design terbaru yang kurang identik dengan Wakai,



design yang kurang bervariasi, sol dalam sepatu terlalu tipis, kualitas kenyamanan
sepatu menurun dari periode sebelumnya, dan bahan kain sepatu yang dirasa lebih
kasar masing-masing sebanyak 1 dari 87 tanggapan.

Gambar 1. 6
Penilaian antara Manfaat dan Biaya yang Dikeluarkan

mKurang worth it zWorthit

Sumber: Hasil Penelitian Pendahulu

Berdasarkan Gambar 1.6, mayoritas responden menilai bahwa
sepatu Wakai kurang worth it dimana manfaat yang didapat dari sepatu Wakai lebih
kecil dibanding biaya yang harus dikeluarkan yaitu sebanyak 58% atau 18 dari 31
responden. Sisanya, sebanyak 42% atau 13 dari 31 responden menilai bahwa sepatu
Wakai worth it dimana manfaat yang didapat lebih besar dibanding biaya yang harus
dikeluarkan.

Berdasarkan hasil penelitian pendahulu yang telah dijabarkan diatas,
para konsumen masing-masing memiliki pandangan yang positif dan negatif
mengenai sepatu Wakai. Meskipun terkumpul banyak pandangan positif, penulis
tidak dapat mengabaikan gejala yang ditemukan dilapangan yaitu niat beli ulang
sepatu Wakai yang rendah. Sedangkan, pendapat mayoritas konsumen perihal
sepatu Wakai yang kurang worth it dapat dijadikan salah satu penyebab rendahnya
niat beli ulang sepatu tersebut. Worth it atau tidaknya suatu produk dapat ditentukan
dengan mempertimbangkan customer perceived value produk tersebut. Customer
perceived value didapatkan dengan melakukan pengurangan nilai customer benefit
dengan customer cost.

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti

lebih mendalam mengenai customer perceived value sepatu Wakai dan



pengaruhnya terhadap niat beli ulang. Penelitian yang berjudul “Pengaruh
Customer Perceived Value terhadap Niat Beli Ulang Sepatu Wakai” diharapkan
mampu membantu pihak perusahaan untuk memperbaiki dan meningkatkan
customer perceived value dari produk tersebut yang kemudian akan mendorong niat
beli ulang konsumen serta memberikan pengetahuan tambahan mengenai pengaruh

customer perceived value terhadap niat beli ulang terutama sepatu Wakai.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana customer perceived value atas sepatu Wakai?
2. Bagaimana niat beli ulang konsumen terhadap sepatu Wakai?
3. Bagaimana pengaruh customer perceived value terhadap niat beli ulang
sepatu Wakai?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui customer perceived value atas sepatu Wakai.
2. Mengetahui niat beli ulang konsumen terhadap sepatu Wakai.
3. Mengetahui pengaruh customer perceived value terhadap niat beli ulang

sepatu Wakai.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan
untuk menjalankan bisnisnya. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan
evaluasi dan informasi tambahan mengenai produknya, sehingga dapat
melakukan perbaikan dan peningkatan customer perceived value produk

yang bersangkutan.



2. Bagi penelitian berikutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan pengetahuan
tambahan mengenai pengaruh customer perceived value khususnya produk
sepatu terhadap niat beli ulang.

1.5. Kerangka Pemikiran

Sepatu merupakan suatu jenis alas kaki (footwear) yang umumnya terdiri dari
bagian sol, hak, kap, tali, dan lidah yang berfungsi untuk melindungi kaki. Dilansir
pada laman Sneakers.co.id (2018), sepatu pertama kali ditemukan pada tahun 2008
di Armenia dan diyakini berasal dari 3500 SM dengan bahan dasar sepotong kulit
sapi yang diikat dengan tali kulit sepanjang jahitan dibagian depan dan belakang.

Seiring dengan perkembangan jaman, sepatu tidak hanya sekedar
kebutuhan primer yang hanya cukup dipenuhi saja tetapi juga menjadi koleksi dan
gaya hidup bagi kebanyakan orang dimana desain, bahan, kegunaan, kenyamanan,
dan kemudahan menjadi salah satu faktor pertimbangan. Selain itu, terjadi
perubahan kebutuhan konsumen global didasarkan pada peningkatan permintaan
akan kenyaman yang begitu pesat dimana lebih dari seperempat konsumen global
mengatakan mereka mencari produk yang membuat hidup mereka lebih mudah
(27%) dan nyaman digunakan (26%). (Nielsen Quest for Convenience Report,
2018)

Keadaan tersebut dijadikan peluang bagi para pelaku bisnis untuk
meraih keuntungan dengan memproduksi sepatu dan menyesuaikannya dengan
keinginan pasar. Hal tersebut tercermin dari semakin banyak merek sepatu terutama
sepatu lokal Indonesia dengan menawarkan desain dan keunikan yang tidak
dimiliki oleh merek sepatu lain. Dalam mengkonsumsi suatu produk, konsumen
akan dihadapkan pada biaya yang harus dikeluarkan untuk mendapatkan manfaat
dari produk tersebut. Setelah mengkonsumsi suatu produk, konsumen akan
mengevaluasi produk tersebut dengan membandingkan nilai/manfaat yang
didapatkan dengan biaya/pengorbanan yang harus dikeluarkan konsumen tersebut.

Perbandingan tersebut lebih dikenal dengan sebutan customer perceived value.



Menurut Nuriyati dan Sharif (2019: 109), value produk dapat
didefinisikan sebagai rasio antara apa yang konsumen dapatkan dan apa yang
konsumen berikan. Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller (2012: 147), nilai
pelanggan atau customer perceived value “is the difference between the prospective
customer’s evaluation of all the benefits and all the costs of an offering and the
perceived alternatives.” Customer perceived value memiliki 2 dimensi dan masing-
masing 4 sub dimensi. Dimensi yang pertama adalah dimensi total customer benefit
dengan sub-dimensi product benefit, service benefit, personnel benefit, dan image
benefit. Dimensi yang kedua adalah dimensi total customer cost dengan sub-
dimensi monetary cost, time cost, energy cost, dan psychological cost.

Apabila hasil dari evaluasi tersebut menyatakan bahwa nilai/manfaat
yang didapatkan lebih besar dari biaya yang harus dikeluarkan oleh konsumen
tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa customer perceived value besar.
Besarnya customer perceived value akan berdampak pada niat pembelian ulang
dimasa mendatang dan juga akan memberikan pendapat yang positif mengenai
merek tersebut kepada orang lain.(Kotler dan Keller, 2012: 194)

Menurut Jones dan Taylor dikutip dalam Nikbin et al (2011: 20)
menyatakan bahwa “Repurchase intention refers to the customer’s aim to maintain
a relationship with a particular service provider and to make his or her next purchase
in the category for this service provider.” Selain itu, terdapat pula pandangan
menurut Reichheld dan Sasser dan Weun menyatakan bahwa “Repurchase intention
is a factor which will effect on costumer and organization’s future relationship,
firm’s profit and success”. Dimensi repurchase intentions yang digunakan dapat
diukur dengan tiga indikator, yaitu menggunakan kembali, pilihan utama untuk
pembelian selanjutnya, dan ada niat yang kuat untuk mencoba jenis produk yang
lain.

Berdasarkan hasil penelitian Eun Jung Choi dan Soo-Hyun Kim
(2013) dalam penelitian yang berjudul “The Study of the Impact of Perceived
Quality and Value of Social Enterprises on Customer Satisfaction and Re-Purchase
Intention”, ditemukan bahwa nilai fungsional, niali emosional, dan nilai sosial yang
tinggi dapat mengarah pada kepuasan pelanggan, yang kemudian menghasilkan niat

beli ulang. Menurut Tasya Febriani Rambitan (2013) dalam karya tulis yang berjudul
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“The Effect of Perceived Value and Brand Experience on Customer Repurchase
Intention” menemukan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara value terhadap
re-purchase intentions. Pernyataan tersebut juga selaras dengan hasil penelitian
Fang et al. (2016: 124) dalam karya tulis yang berjudul “Consumer Heterogeneity,
Perceived Value, and Repurchase Decision-Making in Online Shopping”
ditemukan bahwa customer perceived value memiliki pengaruh yang positif
terhadap niat beli ulang

Sehingga, penulis menduga bahwa customer perceived value
memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan pembelian ulang dan
meningkatkan niat beli ulang suatu produk. Semakin banyak konsumen yang
melakukan pembelian ulang atau berniat untuk melakukan pembelian ulang,
mengartikan bahwa niat beli ulang konsumen terhadap produk tersebut tinggi.
Dengan semakin tingginya niat beli ulang konsumen terhadap suatu produk, akan

memberikan dampak positif bagi merek dan perusahaan produk yang bersangkutan.

Berikut merupakan model konseptual dalam penelitian ini:

Gambar 1. 7
Model Konseptual
Customer Perceived Niat Beli Ulang
Value Ha+ .
) " (Variable Y)
(Variable X)

Sumber: Hasil pemikiran penulis

1.6. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya oleh Eun Jung
Choi dan Soo-Hyun Kim (2013), Tasya Febriani Rambitan (2013) dan Fang et al.
(2016: 124) menunjukan adanya hubungan dan pengaruh yang siginifikan dan
positif antara customer perceived value dengan re-purchase intentions.

Maka penulis menetapkan hipotesis penelitian ini, adalah :

Customer perceived value memiliki pengaruh positif terhadap niat beli ulang.
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